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berbicara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan anak dalam
bercerita pengalaman sederhana di depan kelas pada PAUD
Cempaka Jalan Sultan Agung 1 lIlir. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian
berjumlah 25 siswa PAUD Cempaka Jalan Sultan Agung 1 Ilir. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi.
Penilaian kemampuan bercerita dilakukan berdasarkan beberapa
indikator, yaitu keberanian tampil, kelancaran berbicara, kesesuaian
isi cerita, volume suara, serta ekspresi dan gestur saat bercerita. Data
dianalisis menggunakan statistik deskriptif melalui perhitungan
mean, median, modus, dan standar deviasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam bercerita pengalaman
sederhana di depan kelas secara umum sudah berkembang cukup
baik. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata (mean) sebesar 14,36 dengan
skor minimum 7 dan skor maksimum 20. Berdasarkan kategori
kemampuan bercerita, sebanyak 12 siswa (48,0%) berada pada
kategori Berkembang Sesuai Harapan, 8 siswa (32,0%) berada pada
kategori Mulai Berkembang, dan 5 siswa (20,0%) berada pada
kategori Belum Berkembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan bercerita anak dipengaruhi oleh rasa percaya diri,
kemampuan bahasa, pembiasaan berbicara, penggunaan media
pembelajaran, lingkungan belajar, serta peran guru dalam
memberikan motivasi dan kesempatan berbicara di depan kelas.
Dengan demikian, kegiatan bercerita pengalaman sederhana di
depan kelas dapat membantu mengembangkan kemampuan
komunikasi, keberanian, dan keterampilan berbicara anak usia dini.
Oleh karena itu, kegiatan bercerita perlu dilakukan secara rutin
dengan dukungan metode dan media pembelajaran yang menarik
agar kemampuan bercerita anak dapat berkembang secara lebih
optimal.
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1.

PENDAHULUAN

Kemampuan bercerita merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan bahasa anak yang
berperan dalam mengembangkan keterampilan berbicara, keberanian mengungkapkan pengalaman, serta
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kemampuan menyusun ide secara runtut. Pada anak usia dini maupun siswa sekolah dasar, kemampuan ini
menjadi dasar dalam membangun komunikasi yang efektif, baik di lingkungan sekolah maupun dalam
kehidupan sosial. Kegiatan bercerita pengalaman sederhana di depan kelas juga menjadi sarana bagi anak untuk
melatih kepercayaan diri serta kemampuan berpikir secara terstruktur dalam menyampaikan ide. Dalam proses
pembelajaran, kemampuan bercerita tidak hanya berkaitan dengan aspek bahasa, tetapi juga mencakup aspek
kognitif, sosial, dan emosional anak. Anak yang terbiasa bercerita di depan kelas akan lebih mudah
mengembangkan kosakata, kemampuan menyusun kalimat, serta keberanian dalam berinteraksi. Selain itu,
aktivitas bercerita juga membantu anak dalam memahami makna pengalaman yang telah dialami sehingga
dapat diungkapkan kembali secara lisan dengan lebih jelas.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan bercerita dapat ditingkatkan melalui metode
pembelajaran yang tepat. Mustapa, (2021) menyatakan bahwa metode karya wisata mampu meningkatkan
kemampuan bercerita siswa karena memberikan pengalaman langsung yang kemudian diungkapkan kembali
oleh siswa. Pengalaman nyata tersebut membuat siswa lebih mudah dalam mengingat dan menyampaikan
kembali cerita secara runtut. Sejalan dengan itu, Oktavia, (2023) mengemukakan bahwa metode bercerita
pengalaman yang mengesankan memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbicara
siswa sekolah dasar. Metode ini membantu siswa dalam mengolah pengalaman pribadi menjadi sebuah cerita
yang dapat disampaikan di depan kelas dengan lebih percaya diri dan komunikatif.

Selain metode pembelajaran, penggunaan media juga memiliki peran penting dalam meningkatkan
kemampuan bercerita anak. Rizqiyani & Azizah, (2018) menemukan bahwa penggunaan wordless picture book
lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan bercerita anak prasekolah dibandingkan buku cerita yang
mengandung teks. Media gambar tersebut membantu anak dalam mengembangkan imajinasi, kosakata, serta
ekspresi saat menyampaikan cerita. Selanjutnya, Sarayati, (2018) juga menyatakan bahwa metode bercerita
dengan media gambar dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak secara signifikan, termasuk dalam
aspek keberanian, kemandirian, dan kemampuan menyampaikan cerita secara lebih terstruktur. Media gambar
berfungsi sebagai stimulus yang membantu anak dalam mengingat dan mengembangkan alur cerita.

Selain itu, Roesmiati & El-Yunusi, (2025) menegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran yang
tepat dapat membantu anak dalam menyampaikan pengalaman secara lebih percaya diri dan sistematis. Hal ini
menunjukkan bahwa kombinasi antara metode dan media pembelajaran memiliki peran penting dalam
meningkatkan kemampuan bercerita anak di kelas.

Berdasarkan berbagai hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak dalam
bercerita pengalaman sederhana di depan kelas sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran, media yang
digunakan, serta pengalaman belajar yang diberikan. Oleh karena itu, penelitian mengenai kemampuan
bercerita menjadi penting untuk dilakukan guna mengetahui sejauh mana kemampuan tersebut dapat
dikembangkan serta faktor-faktor yang memengaruhinya dalam proses pembelajaran di sekolah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kuantitatif
digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai kemampuan anak dalam bercerita pengalaman sederhana
di depan kelas berdasarkan data yang diperoleh melalui instrumen penelitian. Menurut Sugiyono, (2019),
penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian
serta analisis data yang bersifat statistik. Pendekatan deskriptif kuantitatif bertujuan untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan suatu fenomena secara sistematis, faktual, dan akurat berdasarkan data numerik (Aziza,
2023).

Subjek penelitian ini adalah anak-anak PAUD Cempaka Jalan Sultan Agung 1 Ilir yang mengikuti
kegiatan bercerita di depan kelas. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk melihat kemampuan anak dalam menyampaikan cerita sederhana secara lisan di
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catatan hasil pengamatan. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator kemampuan bercerita anak,
seperti keberanian berbicara, kelancaran berbicara, penguasaan kosakata, serta kemampuan menyusun cerita
secara runtut (Rinaldi & Albina, 2025). Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena yang diamati agar data yang diperoleh lebih valid dan sistematis (Iba & Wardhana, 2024).

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif. Analisis deskriptif digunakan
untuk memberikan gambaran mengenai kemampuan bercerita anak melalui perhitungan ukuran pemusatan
data seperti mean, median, dan modus. Statistik deskriptif membantu peneliti dalam menyajikan data secara
lebih sederhana sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan (Zurfadly Ainul; et al., 2025). Selain itu,
ukuran pemusatan data juga dapat digunakan untuk mengetahui kecenderungan kemampuan bercerita anak
secara umum dalam kegiatan pembelajaran (Maskhuliah et al., 2025). Hasil analisis data kemudian disajikan
dalam bentuk tabel, grafik, dan uraian deskriptif agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
kemampuan anak dalam bercerita pengalaman sederhana di depan kelas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Gambaran Umum Kemampuan Bercerita Anak

Penelitian ini dilakukan terhadap 25 siswa PAUD Cempaka Jalan Sultan Agung 1 Ilir untuk mengetahui
kemampuan bercerita pengalaman sederhana di depan kelas. Penilaian kemampuan bercerita dilakukan
berdasarkan lima indikator, yaitu keberanian tampil, kelancaran berbicara, kesesuaian isi cerita, volume suara,
serta ekspresi dan gestur saat bercerita. Masing-masing indikator diberikan skor sehingga diperoleh total skor
kemampuan bercerita setiap siswa.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diperoleh skor minimum sebesar 7 dan skor maksimum
sebesar 20 dari rentang skor ideal 5-25. Nilai rata-rata (mean) kemampuan bercerita siswa adalah 14,36 dengan
standar deviasi sebesar 3,93. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa secara umum kemampuan bercerita
anak berada pada kategori “Mulai Berkembang” hingga “Berkembang Sesuai Harapan”. Sementara itu, nilai
standar deviasi menunjukkan adanya perbedaan kemampuan bercerita antar siswa, namun masih dalam
kategori moderat sehingga kemampuan siswa relatif tidak terlalu jauh berbeda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan bercerita anak usia dini sudah berkembang cukup
baik. Sebagian besar siswa mampu menyampaikan pengalaman sederhana secara lisan meskipun masih
terdapat beberapa siswa yang terlihat kurang percaya diri ketika tampil di depan kelas. Kondisi tersebut terlihat
dari adanya siswa yang masih berbicara dengan suara pelan, kurang lancar dalam menyampaikan cerita, serta
belum mampu menyusun cerita secara runtut.

Kemampuan bercerita merupakan salah satu keterampilan berbicara yang penting dalam perkembangan
bahasa anak. Melalui kegiatan bercerita, anak belajar menyampaikan ide, pengalaman, dan perasaan secara
lisan dengan lebih terarah. Hidayati et al., (2022) menyatakan bahwa metode bercerita dapat meningkatkan
kemampuan bahasa anak, khususnya keterampilan berbicara dan keberanian dalam menyampaikan pendapat.
Selain itu, Putri et al., (2023) menjelaskan bahwa kegiatan bercerita berperan dalam meningkatkan
perkembangan bahasa sekaligus kemampuan sosial anak.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembiasaan bercerita di depan kelas memberikan dampak
positif terhadap keberanian anak dalam berbicara. Anak yang sering diberikan kesempatan untuk tampil
cenderung lebih percaya diri dan mampu berbicara lebih lancar dibandingkan anak yang jarang dilatih. Hal ini
sejalan dengan pendapat Trisdiana et al., (2022) yang menyatakan bahwa kegiatan bercerita dapat membantu
anak mengembangkan kemampuan komunikasi secara bertahap melalui latihan berbicara secara langsung di
depan kelas.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 25 siswa PAUD Cempaka Jalan Sultan
Agung 1 Ilir, diperoleh data kemampuan bercerita anak yang dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil
analisis menunjukkan bahwa kemampuan bercerita siswa secara umum berada pada kategori cukup baik. Hal
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ini dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean) sebesar 14,36 yang berada pada kategori “Mulai Berkembang”
menuju “Berkembang Sesuai Harapan”.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Bercerita Anak

Statistik Nilai
Jumlah Sampel 25
Skor Minimum 7
Skor Maksimum 20
Mean 14,36
Median 14
Modus 15
Standar Deviasi 3,93

Sumber: Olah Data Penulis (2026)

Berdasarkan tabel statistik deskriptif tersebut, diketahui bahwa skor minimum kemampuan bercerita
siswa adalah 7 dan skor maksimum adalah 20 dari skor ideal 25. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
bercerita siswa cukup bervariasi. Nilai mean sebesar 14,36 menunjukkan bahwa secara umum kemampuan
bercerita siswa berada pada tingkat sedang hingga baik. Sementara itu, median sebesar 14 menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki kemampuan bercerita pada tingkat menengah. Nilai modus sebesar 15
menunjukkan bahwa skor yang paling banyak diperoleh siswa berada pada kategori “Mulai Berkembang”
menuju “Berkembang Sesuai Harapan™.

Selain itu, nilai standar deviasi sebesar 3,93 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
bercerita antar siswa, namun perbedaannya tidak terlalu jauh. Dengan kata lain, sebagian besar siswa memiliki
kemampuan bercerita yang relatif hampir sama meskipun terdapat beberapa siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam berbicara di depan kelas. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
berada pada kategori “Berkembang Sesuai Harapan”. Hal ini dapat dilihat pada tabel distribusi kategori
kemampuan bercerita berikut.

b. Kategori Kemampuan Bercerita Anak

Berdasarkan total skor yang diperoleh, kemampuan bercerita siswa dikategorikan menjadi tiga
tingkatan, yaitu Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
Hasil pengelompokan kategori kemampuan bercerita siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Analisis Berdasarkan Kategori Kemampuan Bercerita

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Berkembang Sesuai Harapan 12 48.0%
Mulai Berkembang 8 32.0%
Belum Berkembang 5 20.0%
Total 25 100.0%

Sumber: Olah Data Penulis (2026)

Berdasarkan tabel tersebut, kategori “Berkembang Sesuai Harapan” menjadi kategori dengan jumlah
siswa terbanyak, yaitu 12 siswa atau 48,0%. Hal ini menunjukkan bahwa hampir setengah dari jumlah siswa
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telah mampu bercerita dengan cukup baik, seperti berani tampil di depan kelas, mampu berbicara dengan suara
yang jelas, serta dapat menyampaikan cerita secara runtut dan sesuai dengan pengalaman yang diceritakan.

Selanjutnya, terdapat 8 siswa atau 32,0% yang berada pada kategori “Mulai Berkembang”. Pada
kategori ini, siswa sudah mulai mampu menyampaikan cerita, namun masih terlihat beberapa kekurangan
seperti kurang lancar berbicara, penggunaan kosakata yang terbatas, atau masih memerlukan bantuan guru
dalam mengembangkan isi cerita. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan bercerita anak masih
memerlukan latihan dan pendampingan secara berkelanjutan.

Sementara itu, sebanyak 5 siswa atau 20,0% berada pada kategori “Belum Berkembang”. Siswa dalam
kategori ini umumnya masih terlihat malu, kurang percaya diri, dan belum mampu menyampaikan cerita secara
jelas di depan kelas. Sebagian siswa juga masih berbicara dengan suara pelan serta mengalami kesulitan dalam
menyusun kalimat ketika bercerita.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan bercerita anak dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal meliputi rasa percaya diri, keberanian, motivasi,
dan kemampuan bahasa anak. Mustafafi et al., (2023) menjelaskan bahwa siswa yang memiliki rasa percaya
diri tinggi cenderung lebih mudah berbicara di depan kelas dibandingkan siswa yang kurang percaya diri.
Selain itu, Magdalena et al., (2021) menyatakan bahwa penguasaan kosakata dan kemampuan menyusun
kalimat menjadi faktor penting dalam keterampilan berbicara anak.

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti lingkungan keluarga dan sekolah juga memengaruhi
kemampuan bercerita siswa. Lingkungan keluarga yang membiasakan anak untuk berkomunikasi secara aktif
dapat membantu perkembangan kemampuan berbicara sejak dini (Nitta, 2018). Di lingkungan sekolah, guru
memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang mendukung keberanian anak untuk tampil di
depan kelas. Asiyah, (2021) menyatakan bahwa kegiatan bercerita secara rutin dapat meningkatkan kelancaran
berbicara dan kemampuan bahasa anak usia dini.

Distribusi Jumlah Siswa per Kategori Kemampuan

Jumlah Siswa

Belum Berkembang Mulai Berkembang Berkembang Sesuai Harapan
Kategori

Grafik 1. Distribusi Jumlah Siswa Berdasarkan Kategori Kemampuan Bercerita

Berdasarkan grafik distribusi jumlah siswa per kategori kemampuan bercerita, terlihat bahwa kategori
“Berkembang Sesuai Harapan” memiliki jumlah siswa paling banyak, yaitu sebanyak 12 siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar anak sudah mampu bercerita dengan cukup baik di depan kelas, baik dari
segi keberanian tampil, kelancaran berbicara, maupun kemampuan menyampaikan isi cerita secara runtut.

Selanjutnya, kategori “Mulai Berkembang” berjumlah 8 siswa. Pada kategori ini, siswa sudah mulai
menunjukkan kemampuan berbicara di depan kelas, namun masih memerlukan bimbingan dan latihan lebih
lanjut agar kemampuan bercerita berkembang secara optimal. Beberapa siswa masih terlihat kurang percaya
diri serta belum mampu menyampaikan cerita dengan lancar.
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Sementara itu, kategori “Belum Berkembang” merupakan kategori dengan jumlah paling sedikit, yaitu
5 siswa. Siswa pada kategori ini masih mengalami kesulitan dalam berbicara di depan kelas, seperti berbicara
dengan suara pelan, kurang percaya diri, serta belum mampu menyusun cerita secara jelas dan runtut.

Secara keseluruhan, grafik tersebut menunjukkan bahwa kemampuan bercerita anak di PAUD Cempaka
Jalan Sultan Agung 1 Ilir sudah berkembang cukup baik. Dominasi kategori “Berkembang Sesuai Harapan”
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dan latihan bercerita yang diberikan guru memberikan pengaruh
positif terhadap perkembangan kemampuan berbicara anak. Hasil ini sejalan dengan pendapat Hidayati et al.
(2022) yang menyatakan bahwa metode bercerita dapat meningkatkan keterampilan berbicara dan keberanian
anak dalam menyampaikan pendapat di depan kelas.

c¢. Peran Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Bercerita Anak

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru memiliki peran yang
sangat penting dalam membantu perkembangan kemampuan bercerita anak. Guru tidak hanya berfungsi
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai motivator, fasilitator, dan model dalam kegiatan bercerita di kelas.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk tampil secara bergantian di depan kelas sehingga anak
terbiasa berbicara di depan teman-temannya. Selain itu, guru juga memberikan motivasi dan dukungan kepada
siswa yang masih malu atau kurang percaya diri agar berani menyampaikan cerita sederhana secara lisan.
Dukungan tersebut terbukti membantu siswa menjadi lebih aktif dan berani tampil.

Dalam proses pembelajaran, guru juga menggunakan media pendukung seperti gambar dan pertanyaan
sederhana untuk membantu siswa mengembangkan isi cerita. Penggunaan media visual membantu anak lebih
mudah mengingat pengalaman yang akan disampaikan sehingga cerita menjadi lebih runtut dan jelas. Azhari,
(2017) menjelaskan bahwa media visual dapat merangsang imajinasi anak dan membantu perkembangan
kemampuan bercerita secara lebih optimal.

Selain penggunaan media, guru juga menerapkan strategi pembiasaan bercerita secara rutin. Kegiatan
ini membantu siswa menjadi lebih terbiasa berbicara di depan kelas dan meningkatkan keberanian anak secara
bertahap. Setyowati & Rakhmawati, (2023) menyatakan bahwa kegiatan bermain peran dan latihan berbicara
secara rutin dapat meningkatkan partisipasi dan kemampuan komunikasi anak usia dini. Dengan demikian,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan bercerita anak dapat berkembang lebih baik apabila
didukung oleh strategi pembelajaran yang tepat, penggunaan media yang menarik, serta peran aktif guru dalam
memberikan motivasi dan pendampingan selama proses pembelajaran berlangsung.

d. Pembahasan Kemampuan Anak Dalam Bercerita Pengalaman Sederhana Di Depan Kelas Pada
PAUD Cempaka Jalan Sultan Agung 1 Ilir

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam bercerita pengalaman sederhana di depan
kelas pada PAUD Cempaka Jalan Sultan Agung 1 Ilir secara umum sudah berkembang cukup baik. Hal ini
terlihat dari sebagian besar siswa yang berada pada kategori “Berkembang Sesuai Harapan”. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa anak-anak sudah mulai mampu mengungkapkan pengalaman yang dimiliki secara lisan
di depan kelas dengan cukup percaya diri.

Kemampuan bercerita yang dimiliki anak tidak hanya menunjukkan kemampuan berbicara, tetapi juga
menggambarkan perkembangan bahasa, keberanian, dan kemampuan berpikir anak dalam menyusun suatu
cerita. Anak yang mampu bercerita dengan baik umumnya dapat menyampaikan pengalaman secara lebih
runtut, menggunakan bahasa sederhana yang mudah dipahami, serta mampu berinteraksi dengan pendengar
ketika berbicara di depan kelas. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan bercerita memiliki peran penting dalam
membantu perkembangan komunikasi anak usia dini.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembiasaan berbicara di depan kelas memberikan
pengaruh positif terhadap perkembangan kemampuan bercerita anak. Anak yang sering diberikan kesempatan
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untuk tampil terlihat lebih berani dan lebih lancar dalam menyampaikan cerita dibandingkan anak yang masih
jarang berbicara di depan kelas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa latihan dan pengalaman berbicara secara
langsung dapat membantu anak meningkatkan rasa percaya diri serta kemampuan komunikasi secara bertahap.
Hal ini sejalan dengan pendapat Trisdiana et al., (2022) yang menyatakan bahwa kegiatan bercerita dapat
membantu anak mengembangkan kemampuan komunikasi melalui latihan berbicara secara langsung.

Selain itu, kemampuan anak dalam bercerita juga dipengaruhi oleh kemampuan bahasa yang dimiliki
masing-masing siswa. Anak yang memiliki penguasaan kosakata lebih baik cenderung lebih mudah
menyampaikan cerita dibandingkan anak yang masih memiliki keterbatasan dalam berbicara. Dalam penelitian
ini, beberapa siswa masih terlihat kesulitan dalam menyusun cerita secara runtut dan terkadang berhenti ketika
berbicara di depan kelas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan berbicara anak usia
dini masih memerlukan pendampingan dan stimulasi secara terus-menerus.

Kemampuan bercerita anak juga berkaitan dengan rasa percaya diri yang dimiliki anak. Sebagian siswa
yang berada pada kategori “Belum Berkembang” terlihat masih malu dan kurang percaya diri ketika diminta
tampil di depan kelas. Mereka cenderung berbicara dengan suara pelan dan belum mampu mengembangkan isi
cerita secara maksimal. Mustafafi et al., (2023) menjelaskan bahwa rasa percaya diri memiliki pengaruh besar
terhadap kemampuan anak dalam berbicara di depan umum karena anak yang percaya diri akan lebih berani
menyampaikan ide dan pengalaman yang dimiliki.

Selain faktor internal, lingkungan belajar dan peran guru juga memberikan pengaruh terhadap
kemampuan bercerita anak. Guru yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara, memberikan
motivasi, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dapat membantu anak menjadi lebih aktif
dalam berkomunikasi. Dalam penelitian ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bercerita secara
bergantian sehingga anak menjadi lebih terbiasa berbicara di depan teman-temannya.

Penggunaan media pembelajaran juga membantu anak dalam menyampaikan pengalaman sederhana
secara lebih jelas. Media seperti gambar dan pertanyaan sederhana membantu anak mengingat pengalaman
yang akan diceritakan sehingga anak lebih mudah menyusun isi cerita. Rizqiyani & Azizah, (2018)
menjelaskan bahwa penggunaan media gambar dapat membantu meningkatkan kemampuan bercerita anak
karena mampu merangsang imajinasi dan membantu anak mengembangkan ide cerita.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam bercerita
pengalaman sederhana di depan kelas pada PAUD Cempaka Jalan Sultan Agung 1 Ilir sudah berkembang
cukup baik. Kemampuan tersebut dipengaruhi oleh keberanian anak, kemampuan bahasa, pembiasaan
berbicara, lingkungan belajar, serta peran guru dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan bercerita
perlu dilakukan secara rutin agar kemampuan komunikasi dan keberanian anak dapat berkembang secara lebih
optimal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan anak dalam bercerita pengalaman sederhana di
depan kelas pada PAUD Cempaka Jalan Sultan Agung 1 Ilir, dapat disimpulkan bahwa kemampuan bercerita
anak secara umum sudah berkembang cukup baik. Hal ini terlihat dari hasil analisis statistik deskriptif yang
menunjukkan nilai rata-rata kemampuan bercerita sebesar 14,36 dengan sebagian besar siswa berada pada

kategori “Berkembang Sesuai Harapan”.

Kemampuan bercerita anak terlihat dari keberanian tampil di depan kelas, kelancaran berbicara,
kemampuan menyampaikan isi cerita secara runtut, volume suara, serta ekspresi dan gestur saat bercerita.
Sebagian besar anak sudah mampu menyampaikan pengalaman sederhana secara lisan dengan cukup percaya
diri, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam berbicara di depan kelas, seperti

kurang percaya diri, berbicara dengan suara pelan, dan belum mampu menyusun cerita secara runtut.
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan bercerita anak dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti rasa percaya diri, kemampuan bahasa, pembiasaan berbicara, lingkungan belajar, penggunaan media
pembelajaran, serta peran guru dalam proses pembelajaran. Guru memiliki peran penting dalam membantu
perkembangan kemampuan bercerita anak melalui pemberian motivasi, kesempatan berbicara, penggunaan

media pembelajaran, serta pembiasaan bercerita secara rutin di depan kelas.

Dengan demikian, kegiatan bercerita pengalaman sederhana di depan kelas dapat membantu
mengembangkan kemampuan komunikasi, keberanian, dan keterampilan berbicara anak usia dini. Oleh karena
itu, kegiatan bercerita perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan dukungan metode dan media pembelajaran

yang menarik agar kemampuan bercerita anak dapat berkembang secara lebih optimal.
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